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Resiko pelaksanaan proyek konstruksi padatahap I11 dari Project Life Cycle, yaitu tahap Produksi atau
Pelaksanaan konstruksi fisik perlu mendapat perhatian manajemen sejak tender sampai proses pengakhiran
proyek. Mangjemen resiko meliputi Identifikasi, Kuantifikasi, Pengembangan respon dan Kontrol. Dari

analisa tersebut diketahui faktor resiko yang dominan. Dengan mengelola faktor-faktor resiko yang dominan
diharapkan bisa mengantarkan proyek kepada pencapaian sasarannya. Proyek yang karena perubahan design
menjadi bermasalah dalam pencapaian target |aba kotor yaitu dari rencana Rp. 9,651 milyard menjadi Rp.
5,383 milyard atau berkurang sebesar Rp. 4,467 milyard. Setelah dilakukan kegiatan respon terhadap resiko
yang dominan, diprediksikan bisa kembali mencapai target labanya, bahkan dimungkinkan bisa dicapai laba
kotor sebesar Rp. 14,577 milyard atau 151 % dari target rencana aslinya. Mengejar target perusabaan
bersamaan dengan usaha pemenuhan kebutuhan para stake holder akan Iebih memperbesar kemungkinan
tercapainyatarget tersebut.. Dan penggunaan teknik-teknik analisa yang sesuai dengan permasalahannya
terbukti menghasilkan peneiitian yang berakurasi tinggi.

<hr><i>Construction Risk at the 3r phase of Project Life Cycle ( production, fabrication, installation) should
have the adequate concern from the tendering up to the closing of the project. Risk Management consist of

| dentification, Quantification, Risk Response development and Control. These processes define the
dominant risk factor. Concentrating on these dominant risk factors management will reach the project
objectives. The Project when facing the design change meet the crucial condition to achieve the gross profit
target from Rp. 9,652 billion to Rp. 5,383 hillion or decreasing Rp. 4,269 hillion. By the dominant risk
response action, the gross profit predicted to rise over the targeted gross profit. Even possible to reach Rp.
14,577 billion or 151 % from the original of profit target. Simultaneously attaining internal corporate
objectives and provided stakeholders needs make the greater probability to overcome the targets. And
utilization of adequate techniques of analyses to the problem solving represent the high accuracy research
finding.</i>
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